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ABSTRAK 

Deisya Wulansari (1201040040), 2024 : Pengaruh Sikap Tawakal Terhadap 

MPA (Music Perfomance Anxiety) (Studi pada Anggota UKM Paduan Suara 

Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung) 

Music Perfomance Anxiety (MPA) adalah fenomena Psikologis yang dialami oleh 

individu yang terlibat dalam pertunjukkan music. MPA ditandai oleh tingkat 

kecemasan dan ketegangan yang tinggi sebelum, selama, atau setelah tampil di 

depan public. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan MPA pada anggota 

UKM Paduan Suara Mahasiswa UIN Bandung. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

untuk menginvestigasi pengaruh Sikap Tawakal terhadap MPA(Music Perfomance 

Anxiety) pada anggota UKM Paduan Suara Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Music Perfomance Anxiety merupakan sebuah kecemasan atau ketakutan 

yang dialami oleh seorang musisi ketika berada di atas panggung atau demam 

panggung. Sikap Tawakal adalah sikap mental yang Mengandung elemen 

penerimaan, kepasrahana, dan kepercayaan pada takdir atau Kehendak-Nya.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

Kuantitatif dengan metode kuantitatif Inferensial  untuk mencari pengaruh dari 

Variabel X (Sikap Tawakal) terhadap variabel Y ( MPA).  Untuk mengetahui 

pengaruhnya , peneliti menyebarkan angket kepada 58 responden yang terdiri dari 

skala pengukuran sikap tawakal dan skala pengukuran MPA (Music Perfomance 

Anxiety), data yang terkumpul dianalisis menggunakan Teknik statistic.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 6,9% anggota PSM 

yang memiliki sikap tawakal yang sedang, dan 93,1% anggota PSM yang memiliki 

sikap tawakal yang tinggi. Melalui hasil uji Regresi Linear Sederhana  

menunjukkan korelasi negative dengan nilai r square sebesar 0,364 atau 36,4%  

antara sikap tawakal dan MPA. Dengan kata lain, semakin tinggi sikap tawakal 

seorang musisi, semakin rendah MPA yang dialaminya. Hasilnya menunjukkan 

bahwa sikap tawakal dapat berpengaruh sebagai protektif dalam mengurangi MPA 

pada musisi. Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam konteks pengelolaan 

MPA pada musisi. Untuk mengurangi kecemasan  dan ketegangan saat tampil di 

depan public, pengembangan sikap tawakal melalui pendekatan psikologis dan 

spiritual dapat menjadi pendekatan yang efektif. Studi lanjutan dapat melibatkan 

intervensi psikologis yang berfokus pada pengembangan sikap tawakal untuk 

mengurangi MPA secara Signifikan.  
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